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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini peran guru dalam pendidikan tidak hanya dalam 

menyampaikan pembelajaran. Tetapi juga dalam hal membimbing siswa 

tersebut agar mencapai kematangan emosional dan sosial sebagai individu dan 

anggota masyarakat selain mengembangkan kemampuan inteleknya. Kegiatan 

ini sering dinamakan bimbingan dan konseling yang menangani masalah-

masalah atau hal-hal di luar bidang garapan pengajaran. Tetapi secara tidak 

langsung menunjang tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah 

itu. 

Namun dengan adanya kemudahan-kemudahan dalam perkembangan 

bukan berarti dengan sendirinya kini bimbingan dan konseling dapat berjalan. 

Guru pembimbinglah yang perlu melanjutkan kerja keras tersebut, yakni 

mengisinya dengan kewajiban dan tugas profesionalnya dengan 

mengejawantahkan kopetensi mereka secara nyata. 

Sekolah adalah suatu organisasi formal. Di dalamnya terdapat usaha-usaha 

administrasi untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran 

nasional.Bimbingan dan konseling adalah sub-organisasi dari organisasi 

sekolah yang melingkupinya. Bila dilihat sebagai organisasi, didalam 

bimbingan dan konseling terdapat pula usaha-usaha administrasi, baik dalam 

arti sempit maupun dalam arti luas. 
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Organisasi bimbingan dan konseling dalam pengertian umum adalah suatu 

wadah atau badan yang mengatur segala kegiatan untuk mencapai tujuan 

bimbingan dan konseling secara bersama-sama. Akan tetapi pola organisasi 

manapun yang dipilih harus didasarkan kesepakatan bersama diatntara pihak-

pihak yang terkait disekolah, yang dilanjutkan dengan usaha-usaha 

perencanaan untuk mencapai tujuan, pembagian tugas, pengendalian proses 

dan penggunaan sumber-sumber bimbingan. Usaha tersebut disebut sebagai 

administrasi bimbingan dan konseling.
1
 

Pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi yang 

hendak dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling. 

Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-

pihak tertentu sesuai dengan kepentinganpengembangan peserta didik. Fungsi 

pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 

tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalahan yang 

mungkin timbul, yang akan dapat mengganggu, menghambat ataupun 

menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian tertentu dalam proses 

perkembangannya. Fungsi pengentasan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling 

yang akan menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Fugsi pemeliharaan dan 

pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 

menghasilkan terpelihara dan terkembangkannya berbagai petensi positif 

                                                             
1
 Ridwan, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yokyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm 8. 
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peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan 

berkelanjutan. 

Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui diselenggarakannya berbagai 

jenis layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk 

mencapai hasil sebagaimana terkandung dalam masing-masing fungsi 

itu.Setiap layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan 

harus secara langsung mengacu kepada satu atau lebih fungsi-fungsi tersebut 

agar hasil-hasil yang hendak dicapainya secara jelas dapat diidentifikasikan 

dan evaluasi.
2
 

Adapun pembahasan tentang fungsi-fungsi bimbingan dan konseling 

diatas juga terdapat perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar 

yang membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peran dan 

kompentensinya karna proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa 

sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang 

kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

akan lebih mampu mengelola ekelasnya sehingga hasil belajar siswa berada 

pada tingkat normal. 

Perananan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi 

banyak hal, antara  lain  guru  sebagai  pengajar, pemimpin kelas, 

pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, 

supervisor, motivator, dan konselor.
3
 

                                                             
2
 Priyanto, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta:PT 

Rineka Cipta,2001), hlm 68. 
3
 Mh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya.1990), hlm 9. 
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Pada dasarnya hasil belajar Kimia siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya sikap siswa pada Kimia, konsep diri dan kecemasan siswa dalam 

belajar; selain faktor-faktor eksternal lainnya. Sikap adalah pernyataan-

pernyataan evaluatif baik yang diinginkan atau yang tidak di inginkan 

mengenai objek, orang atau peristiwa. Sikap mencerminkan bagaimana 

seseorang merasakan sesuatu. 

Setiap individu dalam melakukan aktivitasnya akan didasarkan atas 

sikapnya tentang aktivitas yang akan dilaksanakannya. Sikap umumnya akan 

mencerminkan bagaimana seseorang merasakan sesuatu. Misalnya, jika 

seorang siswa mengatakan bahwa ”saya menyukai pelajaran Kimia”, berarti 

dia sedang mengungkapkan sikapnya tentang mata pelajaran Kimia tersebut. 

Kecemasan biasanya akan timbul jika individu menghadapi situasi yang 

dianggapnya mengancam dan menekan. Dalam kondisi dimana rasa cemas 

menghinggapi pikiran seseorang, tentunya orang tersebut akan berpikiran atau 

berangggapan yang negatif terhadap dirinya sendiri. Kecemasan adalah suatu 

pengalaman subjektif mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan 

sebagai reaksi umum dan ketidakmampuan menghadapi masalah atau adanya 

rasa aman. Perasaan yang tidak menyenangkan ini umumnya menimbulkan 

gejala-gejala fisiologis (seperti gemetar, berkeringat, detak jantung meningkat, 

dan lain-lain) dan gejala-gejala psikologis (seperti panik, tegang, bingung, tak 

dapat berkonsentrasi, dan sebagainya).  

Kecemasan sampai pada batas tertentu merupakan hal yang normal bagi 

setiap orang. Mungkin seseorang merasa khawatir akan sesuatu atau orang lain 
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karena ia pernah mengalami hal yang tidak menyenangkan pada kejadian 

serupa dimasa lampau.
4
 Kecemasan pada mata pelajaran Kimia merupakan 

kecemasan alamiah atas ketakutan salah satu mata pelajaran yang ada di 

sekolah, dan mata pelajaran Kimia adalah mata pelajaran yang paling sulit 

menurut siswa sehingga menimbulkan keresahan, kaekhawatiran, dan 

ketakutan.  

Dalam menanggapi permasalahan tersebut, maka sudah tentunya 

dibutuhkan model konseling yang efektif untuk menurunkan tingkat 

kecemasan siswa tersebut yang penyebabnya sangat variatif. Berdasarkan 

paradigma kecemasan yang dihadapi oleh siswa maka Model Konseling 

Behavioral dengan Teknik Desensitisasi Sistematis diprediksikan mampu 

mereduksi tingkat kecemasan siswa pada saat pelajaran Kimia.  

B. Rumusan Masalah 

Dengan  memperhatikan  latar  belakang  masalah  tersebut  di  atas,  maka 

rumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keadaan siswa yang mengalami kecemasan pada mata 

pelajaran Kimia di SMAN 1 Kokop Bangkalan? 

2. Bagaimana  proses pelaksanaan terapi behavioral dengan teknik 

desensitisasi sitematik dalam mereduksi kecemasan siswa kelas XI-IPA 1 pada 

saat pelajaran Kimia di SMAN 1 Kokop Bangkalan? 

3. Bagaimana hasil terapi behavioral dengan teknik desensitisasi sitematik 

dalam mereduksi kecemasan siswa kelas XI-IPA 1 pada saat pelajaran Kimia 

di SMAN 1 Kokop Bangkalan? 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



6 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui keadaan siswa kelas XI-IPA 1 yang mengalami 

kecemasan  pada mata pelajaran Kimia di SMAN 1 Kokop Bangkalan 

2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan terapi behavioral dengan teknik 

desensitisasi sitematik dalam mereduksi kecemasan siswa kelas XI-IPA 1 pada 

saat pelajaran Kimia di SMAN 1 Kokop Bangkalan  

3. Untuk mengetahui hasil terapi behavioral dengan teknik desensitisasi 

sitematik dalam mereduksi kecemasan siswa pada saat pelajaran Kimia kelas 

di SMAN 1 Kokop Bangkalan? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru dan 

memberikan masukan bagi ilmu Bimbingan dan Konseling, khususnya bagi 

konselor sekolah dalam menangani kecemasan  siswa di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi konselor sekolah diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan masukan untuk mereduksi kecemasan siswa pada saat 

pelajaran Kimia melalui terapi behavioral dengan teknik desensitisasi 

sistematik. 

b. Bagi kepala sekolah dapat membantu mengatasi masalah siswa yang 

dialaminya sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang baik dan bisa 
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menjalani proses belajar secara mudah, efektif dan bisa diterima di 

lingkungan sekolah. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul skripsi ini,maka 

perlu penulis menjelaskan terlebih dahulu maksud beberapa istilah yang terdapat 

pada judul secara operasional sebagai berikut : 

1. Kecemasan 

Kecemasan menurut Langgulung adalah pengalaman emosional yang tidak  

menggembirakan  yang  dialami  seseorang  ketika  rasa  takut  atau ancaman dari 

sesuatu yang tidak dapat ditentukannya dengan jelas.
4 

Kecemasan adalah suatu perasaan khawatir yang berlebihan dan tidak jelas, dan 

merupakan suatu respon terhadap stimuli eksternal maupun internal yang 

menimbulkan gejala emosial, kognitif, fisik, dan tingkah laku.
5 

Kecemasan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

kekuatiran, kegelisahan, ketakutan akan sesuatu yang akan tejadi itu juga berarti 

suatu perasaan takut, kuatir bahwa akan terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan.6
 

Menurut Chaplin, “kecemasan adalah perasaan campuran berisikan ketakutan 

dan keprihatinan mengenai masa-masa mendatang tanpa sebsb khusus untuk 

ketakutan tersebut.”7 Corey menyatakan bahwa “kecemasan adalah suatu keadaan 

tegang yang memotivasi untuk berbuat sesuatu.”8 

Menurut Freud (dalam Langgulung, 1992), kecemasan adalah respons atau 

pengalaman emosional menyakitkan yang dialami seseorang terhadap berbagai 

                                                             
4
 Langgulung dan Hasan, Teori-teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1992) hal. 72

 

5
 Mary Baradero, Kesehatan Mental Psikiatri, (Jakarta : EGC, 2016) hlm 98 

6
 Badudu-Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Sinar Harapan, 1996) hal. 56 

7
 Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2002) hal. 32 

8
 Corey, Gerald, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Eresco. 1995) hal. 17 
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alat-alat dalam yang tunduk di bawah jaringan syaraf bebas seperti jantung, alat 

pernafasan, kelenjar-kelenjar peluh dan lain-lain.9 

Kecemasan merupakan manifestasi dari berbagai emosi yang bercampur baur 

antara panik, perasaan tidak menentu, dan ketakutan yang tidak jelas ketika 

seseorang sedang mengalami tekanan akan perasaan atau frustasi dan 

pertentangan batin dan konflik.10 

Menurut Maramis, “kecemasan berbeda dengan ketakutan. Kecemasan adalah 

tidak jelas atau tidak tahu takut terhadap apa. Kecemasan tidak terikat pada suatu 

benda atau keadaan akan tetapi mengambang bebas.”11 

Kartini membedakan  antara  ketakutan  dan  kecemasan.  Ketakutan adalah 

rasa gentar atau rasa tidak berani terhadap sesuatu objek yang konkrit. Misalnya: 

takut akan perampok, binatang buas. Sedangkan kecemasan adalah rasa ragu-ragu, 

gentar atau tidak berani pada hal-hal yang tidak konkrit, semu atau khayali, hal 

yang tidak jelas.12 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

merupakan pengalaman emosional yang bersifat subjektif, yang dirasakan sebagai 

sesuatu yang tidak menyenangkan dan sumbernya tidak diketahui dengan jelas. 

Hal ini ditandai dengan adanya gejala somatik dan psikologis seperti takut tanpa 

sebab yang jelas, pusing, khawatir dan gelisah. 

2. Kecemasan siswa pada saat pelajaran Kimia 

Kecemasan pada saat pelajaran Kimia merupakan suatu gejala atau reaksi 

psikologis dan fisiologis yang bersifat subjektif dan tidak menyenangkan yang 

                                                             
9
 Langgulung dan Hasan, Op. Cit. hal. 96 

10
 Z, Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1985) hal. 27 

11
 Maramis, Catatan Ilmu Kedokteran Jiwa, (Surabaya: Airlangga University Press. 1995) hal. 107 

12
 Kartono, Kartini, Patologi Sosial 3 Gangguan-Gangguan Kejiwaan, (Jakarta: Rajawali. 1981) 

hal. 108 
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terjadi pada siswa yang mengalami kecemasan pada saat pelajaran Kimia 

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan tersebut.  

Kecemasan siswa pada saat pelajaran Kimia diungkap dengan menggunakan 

Skala Kecemasan siswa pada saat pelajaran Kimia dimana semakin tinggi skor 

yang diperoleh maka semakin tinggi kecemasan siswa pada saat pelajaran Kimia 

dan sebaliknya. 

3. Terapi Behavioral dengan Teknik desensitisasi Sistematik 

Istilah  terapi  behavioral  adalah  berasal  dari  bahasa  Inggris Behavior 

Counseling yang untuk pertama kali digunakan oleh Jhon D. Krumboln 

Krumboln adalah promotor utama dalam menerapkan pendekatan 

behavioristik terhadap konseling, meskipun dia melanjutkan aliran yang sudah 

dimulai sejak tahun 1950, sebagai reaksi terhadap corak konseling yang 

memandang hubungan antar pribadi, antara konselor dan konseling sebagai 

komponen yang mutlak diperlukan dan sekaligus cukup untuk memberikan 

bantuan psikologis kepada seseorang. 

Secara umum terapi behavioral adalah pendekatan penerapan aneka ragam 

teknik dan prosedur yang berlandaskan pada berbagai teori tentang belajar 

dalam usaha melakukan pengubahan tingkah laku. Dalam penyelesaian 

masalah, kondisi masalah harus dispesifikkan. Saat ini, bentuk pendekatan ini 

banyak di gunakan karena penekanannya pada perubahan tingkah laku dimana 

tingkah laku tersebut bisa didefinisikan secara operasional, diamati dan 

diukur. 
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Salah satu teknik yang paling luas digunakan dalam terapi tingkah laku. 

Desensitisasi sistematis digunakan untuk menghapus tingkah laku yang 

diperkuat secara negatif, dan menyertakan pemunculan tingkah laku atau 

respon yang berlawanan dengan tingkah laku yang hendak dihapuskan itu, 

Desensitisasi diarahkan kepada mengajar klien untuk menampilkan suatu 

respon yang tidak konsisten dengan kecemasan atau ketakutan.
13

 

Dalam penerapannya teknik desentisisasi ini menggunakan tahap-tahap 

pelaksanaan sesuai langkah-langkah prosedur yang efektif. Adapun prosedur 

pelaksanaan teknik ini dapat diikuti lebih lanjut di bawah ini:
14

 

a. Memberikan rasional dan ikhtisar.  

b. Mengidentifikasi situasi-situasi yang menimbulkan ketegangan emosi. 

c.Membuat hierarki situasi  

d. Memilih dan melatih  tandingan  

e. Sajian adegan (visualisasi/ imajinasi item-item)
15

 

4. Maksud Judul Skripsi Secara Keseluruhan 

Dalam judul skripsi “terapi behavioral dengan teknik desensitisasi 

sitematik dalam mereduksi kecemasan siswa kelas XI-IPA 1 pada saat 

pelajaran Kimia di SMAN 1 Kokop Bangkalan” membahas tentang bagaimana 

penerapan terapi behavioral dengan teknik desensitisasi sistematik dalam 

mereduksi kecemasan siswa pada saat pelajaran Kimia. 

 

                                                             
13

 Gerald, Corey. Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi.( Bandung: PT Refika Aditama, 

2009), hal 211 
14

 Hartono dan Boy Soedarmadji. Psikologi Konseling. ( Surabaya: Kencana Prenada Media 

Group,2012), Hal 117 
15

 Ibid., hal 127 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan 

bagian akhir dari skripsi. Bagian awal skripsi ini berisi tentang halaman judul, 

lembar pernyataan, lembar pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar grafik dan daftar lampiran. 

Bagian inti skripsi, terdiri dari lima bab: 

Bab I : Pendahuluan 

Terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika skripsi. 

Bab II : Tinjauan pustaka 

Berisi tentang kecemasan, siswa SMA, kecemasan siswa SMA dalam 

menghadapi mata pelajaran Kimia, konsep terapi behavioral dengan teknik 

desensitisasi sistematik, dan hipotesis. 

Bab III : Metode Penelitian 

Berisi tentang yang digunakan, meliputi: jenis penelitian, fokus penelitian, 

proses pemilihan subjek penelitian, rancangan penelitian, metode dan alat 

pengumpulan data, keabsahan data dan analisis data. 

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan 

Berisi temuan-temuan yang diperoleh peneliti selama penelitian yakni tentang 

hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab V : Penutup 

Pada bagian ini berisi simpulan dan saran. 
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Bagian akhir skripsi terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

menunjang dalam penulisan skripsi. 
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